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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Masyarakat

A. Data Umum HD/HKm

1.

2
3.
4

o

10.

11.

12.

13.

Status lahan sebelum HD tersebut terbentuk ?

Berapa luas lahan yang digunakan untuk hutan HD/HKm

Apakah anda mengetahui, kapan hutan tersebut dikelola menjadi HD/HKm ?
Apakah HD/HKm yang Bapak/Ibu/Saudara/i kelola sebagai kawasan konservasi
pada beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan ? Berikan alasan :
Apakah HD/HKm yang anda kelola dijadikan kawasan konservasi ?

Apakah ada penggunaan lahan yang lain didalam kawasan HD/HKm ? Jika ada,
jelaskan

Apakah HD/HKm tersebut memiliki ijin pengelolaan ? Jika ada, jelaskan ijin nya
dalam bentuk seperti

Berapa orang yang terlibat dalam pengelolaan HD/HKm tersebut ?

Menurut anda, apakah masyarakat harus ikut berperan serta dalam upaya
pengelolaan HD/HKm tersebut ? Jika berperan, jelaskan seperti apa peran
Bagaimana bentuk partisipasi yang diberikan masyakarat dalam upaya
pengelolaan HD/HKm ?

Apakah masyarakat yang mengelola mendapatkan bantuan atau kompensasi
sehubungan dengan penetapan kawasan hutan desa tersebut dari pemerintah ?
Jika mendapat bantuan/kompensasi seperti apa

Apakah ada penyuluhan yang dilakukan oleh instansi terkait kepada masyarakat
dalam mengelola hutan desa ? Jika ada, jelaskan penyuluhan apa saja

Menurut pendapat anda, apakah mengelola HD/HKm sebagai kawasan
konservasi ada peraturan atau batasan untuk masyarakat dalam melakukan
aktivitas misalnya mengambil kayu, berburu atau mengambil HHBK dan
sebagainya ? Jika iya, jelaskan secara singkat aturan nya seperti apa dan siapa

yang membuat aturan tersebut
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14.

15.

Menurut pendapat anda, apakah ada terdapat faktor penghambat dan faktor
pendukung dalam mengelola kawasan HD/HKm untuk dijadikan kawasan
konservasi ? Jelaskan masing-masing faktor penghambat dan faktor pendukung

Apakah HD/HKm sebagai kawasan konservasi yang dikelola kelompok
masyarakat mendapatkan bantuan secara finansial/fasilitas oleh pihak terkait
sebagai bentuk dukungan agar kawasan tersebut tetap berkembang dan terjaga ?
Alasan :

B. Kemitraan

1.

Dalam mengelola kawasan HD/HKm sebagai kawasan konservasi, apakah
kelompok masyarakat perhutanan sosial melakukan kemitraan ? (jika ada
bermitra lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan HD/HKm ?

Sudah berapa lama kemitraan yang dilakukan kelompok anda untuk
perkembangan HD/HKm yang anda kelola ?

Apakah ada perjanjian kerjasama yang dibuat oleh perusahaan atau instansi
swasta lain kepada kelompok anda dalam melakukan kemitraan tersebut ?
Apakah anda terbantu dengan adanya kemitraan dari perusahaan atau instansi
swasta lainnya ?

Apakah bantuan dari kemitraan tersebut cukup untuk mengoptimalisasikan
pelaksanaan kegiatan pengelolaan HD/HKm ?

Menurut anda, apakah ada terdapat faktor penghambat dan faktor pendukung
dalam pelaksanaan kemitraan antara pihak swasta yang berkerjasama dengan
kelompok masyarakat perhutanan sosial yang anda kelola ? Jelaskan secara
singkat

Saat kemitraan tersebut berlangsung, apakah kelompok masyarakat yang anda
bentuk mendapatkan pembinaan dari perusahaan/instansi swasta lain nya ?
Apakah pembinaan yang dilakukan sangat membantu anda beserta kelompok

anda dalam proses kegiatan pengelolaan kawasan HD/HKm tersebut ?
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10. Selama dalam melakukan program kemitraan tersebut, apakah kelompok
masyarakat mendapatkan keuntungan dalam bentuk materi atau fasilitas yang
diberikan ?

11. Dalam melakukan kemitraan tersebut, apakah memberikan keuntungan yang
berdampak sosial, ekonomi dan budaya bagi kelompok masyarakat atau

masyarakat sekitar yang ikut berpartisipasi dalam mengelola HD/HKm ?
Saran dan Pendapat :

1.  Apa harapan anda kedepan nya kepada pemangku kepentingan agar HD/HKm
yang anda kelola bisa tetap terjaga kelestarian nya dan keinginan apa agar
HD/HKm yang anda kelola lebih maju dan berkembang dari sebelumnya :

C. Persepsi Kelompok Masyarakat dengan Adanya HD/HKm sebagai kawasan

konservasi

Apakah pekerjaan anda, ada terkait dengan keberadaan HD ?
Apa bentuk kegiatan yang anda lakukan di kawasan HD/HKm ?

Berapa kali biasanya anda beraktivitas dikawasan HD/HKm ?

> 0D P

Apakah aktivitas yang anda lakukan dikawasan konservasi HD/HKm
mendapatkan ijin resmi pengelola LPHD ?
5. Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan dampak sosial

ekonomi dan budaya bagi anda ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas

6.  Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan keuntungan
secara sosial ekonomi dan budaya bagi anda ? Berikan pendapat anda secara
singkat dan jelas :

7.  Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan dampak
secara ekologi ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas :

8.  Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan keuntungan

secara ekologi ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas :
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10.

11.

Menurut anda, apakah peran gender berpartisipasi dalam mengelola HD/HKm
sebagai kawasan konservasi itu perlu ?

Berapa jumlah gender yang selalu terlibat dalam melakukan aktivitas di
HD/HKm ?

Apasaja bentuk partisipasi yang dilakukan oleh gender dalam mengelola

HD/HKm ? Jelaskan secara singkat bentuk partisipasinya :

Persepsi Pemdes Dengan Adanya HD/HKm sebagai Kawasan Konservasi

1.

Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i pada saat kawasan tersebut mendapatkan ijin yang
legal sebagai HD/HKm yang akan dijadikan kawasan konservasi dan kawasan
wisata, bagaimana tanggapan masyarakat sekitar apakah ada pro dan kontra yang
terjadi ?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i ikut berpartisipasi didalam pengelolaan HD/HKm
sebagai kawasan konservasi dan kawasan ekowisata ?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i selaku pemdes mengetahui bagaimana
perkembangan HD/HKm selama beberapa tahun terakhir ?

Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana pendapatnya mengenai keberadaan HD
tersebut di jadikan kawasan konservasi ?

Menurut Bapak/lbu/Saudara/i, apakah keberadaan HD/HKm di Desa ini
memberikan dampak secara sosial, ekonomi, budaya dan ekologi bagi
masyarakat ?

Menurut Bapak/lbu/Saudara/i, apakah keberadaan HD/HKm di Desa ini
memberikan keuntungan dari segi secara sosial, ekonomi, budaya dan ekologi
bagi masyarakat ?

Apakah dalam pengelolaan HD/HKm tersebut ada kebijakan yang pemdes buat
bahwa HD/HKm tersebut merupakan kawasan konservasi dan kawasan
ekowisata ? seperti apa kebijakan tersebut jika ada.

Menurut Bapak/lbu/Saudara/i apasajakah faktor pendukung dan faktor
penghambat didalam pengeloaan HD/HKm tersebut ?

Perusahaan

1.

Model kemitraan seperti apa yang dilakukan perusahaan untuk kerjasama dengan

kelompok masyarakat perhutanan sosial, jelaskan ?
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10.

11.

Mohon dijelaskan secara singkat apa alasan perusahaan ingin bermitra dengan
kelompok masyarakat perhutanan sosial dalam mengelola hutan desa untuk
dijadikan kawasan konservasi perusahaan ?

Tujuan apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dengan adanya kemitraan untuk
mengelola hutan desa tersebut sebagai kawasan konservasi?

Apakah dengan kemitraan tersebut perusahaan kedepan nya akan mendapat
keuntungan ? jika iya, keuntungan seperti apa yang diterima oleh perusahaan
tersebut !

Pendekatan seperti apa yang dilakukan oleh pihak perusahaan sehingga
kelompok masyarakat pengelola hutan desa tersebut memiliki keinginan untuk
bermitra dalam melakukan kegiatan konservasi !

Adakah bagian dari perusahaan yang secara khusus menangani pembinaan
kepada kelompok masyarakat perhutanan sosial tersebut ?

Apakah perusahaan memberikan bimbingan/pembinaan khusus pada kelompok
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kemitraan tersebut ? jika ada, adakah
pembinaan secara teknis/non teknis dari perusahaan saat kegiatan kemitraan
tersebut dilakukan !

Bagaimana bentuk pengawasan atau kontrol yang dilakukan pihak perusahaan
kepada kelompok masyarakat yang bermitra agar program tersebut berjalan
dengan baik ?

Bagaimana bentuk kontrak perjanjian kerjasama kemitraan antara petani dengan
perusahaan perkebunan kelapa sawit

Bagaimana prosedur atau mekanisme kemitraan yang dilakukan oleh perusahaan
?

Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi oleh
perusahaan dalam melakukan kemitraan tersebut, yang mungkin tidak sesuai
dengan harapan dari pihak perusahaan dan apa solusi yang dilakukan perusahaan

untuk mengatasi beberapa faktor yang terjadi ?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apa yang perusahaan harus lakukan untuk keberlangsungan hubungan kemitraan
tersebut, apakah kedepan nya perjanjian kontrak tersebut diperpanjang atau
cukup sampai masa kontrak perjanjian kerjasama selesai tanpa ada perpanjangan
?

Bantuan atau fasilitas apa yang telah perusahaan berikan kepada kelompok
masyarakat yang terlibat didalam pengelolaan hutan desa untuk konservasi ?
Jika bantuan tersebut berupa tanaman untuk kegiatan rehabilitasi lahan hutan
desa yang telah terbuka, berapa jumlah tanaman tersebut yang diberikan atau
diserahkan kepada kelompok masyarakat setiap desa yang sudah bermitra ?
Jika beberapa tahun kedepan tanaman yang diberikan kepada kelompok
masyarakat menghasilkan, Siapakah yang memasarkan hasil dari tanaman yang
sudah ditanam diarea hutan desa tersebut ?

Apakah perusahaan memberikan jaminan kepada kelompok masyarakat yang
mengelola kawasan tersebut agar hasilnya layak untuk dipasarkan ?

Apabila masyarakat menginginkan kepada perusahaan bahwa kawasan hutan
tersebut selain untuk konservasi misalnya ekowisata, apakah perusahaan akan
memfasilitasi diluar dari kontrak kerjasama atau melakukan kerjasama kembali
diluar dari program konservasi ?

Apa keinginan perusahaan kepada pihak pemangku kepentingan yang terlibat
dipemerintahan agar kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam bekerjasama
dengan pihak kelompok masyarakat perhutanan sosial untuk mengelola hutan
desa mendapat dukungan dan nilai tambah lebih baik sebagai gambaran dalam
sistem pengelolaan perkebunan yang berkelanjutan serta perduli dengan

lingkungan ?
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Menurut Persepsi GAPKI

1. Menurut persepsi Bapak/lbu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI, dalam
menerapkan 3 aspek sawit berkelanjutan people, planet dan profit. Bagaimana
komitmen perkebunan kelapa sawit mengenai kerjasama dengan kelompok
masyarakat perhutanan sosial dalam mengelola kawasan hutan di desa binaan
menjadi kawasan konservasi sehingga dengan melakukan model kemitraan ini
masyarakat menjadi terbantu dan juga sebagai bentuk partisipasi perusahaan
dalam menghindari isu negatif yang sedang berkembang ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI memberikan dukungan
terhadap program kemitraan tersebut, apabila perusahaan ingin melakukan
kemitraan dengan lembaga pemerintah Balai Perhutanan Sosial Kehutanan dan
Lingkungan untuk melakukan kemitraan dalam pendampingan kelompok
masyarakat perhutanan sosial ?

3. Menurut persepsi Bapak/lIbu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI, apakah
perusahaan perkebunan yang mengikuti program ISPO/RSPO diwajibkan
memiliki kawasan konservasi sebagai kawasan HCV/HCS perusahaan sebagai
aspek sawit berkelanjutan people, planet dan profit ?

4. Apakah pengelolaan perkebunan kelapa sawit secara berkelanjutan memiliki
peraturan atau kebijakan mengenai konsep bahwa setiap kebun sawit harus
memiliki kawasan konservasi yang dijadikan kawasan HCS/HCV ? seperti apa
peraturan atau kebijakan tersebut ?
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian
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Dengan Hormat
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Komitimen Konservasi.

Dosen Pembimbing - 1. Dr. Ir. Purwadi, M.§.
2. Prol. Dr. Teguh Prasetyo, SH MSi

Moton ijin untuk mengadakan kegiatan penelitian di lokasi Desa Sembelangann, Kee
Nanga Tayap, Kab. Ketapang yang Bapak/Ibu pimpin .

Unfuk kelancaran penlitian tersebut, apabila ada biaya yang diperlukan sepenubuya
ditanggung oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian atas perkenan dan kerja samanya diucapkan terimakasih.

TDN: 8914100024

PROGRAMPASCASARJANA (s-2)
MAGISTER MANAJEMEN PERKEBUNAN (MMP)

Yogyakarta, 21 Januari 2022

Nomor: 011 FS.12022
Lamnp.

Hal :Penmolonan ijin Penelitian

Kepada Yth

Kepala Desa Sungai Mclayn

Kecamatan Sungai Melayu Rayak, Kab. Ketapang.
Di_Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini disampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana (S2) Magister
Manajemen Perkebunan (MMP) Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta:

Nama Puji Asi Asib, S.P
NIM 201345MMP
Tudul Tesis fode] Kemitraan Lingkungan Perusaboan Perkebunan Kelapa

Sawit dengan Kelompok Masyarakat Perhutanan Sosial sebagai
Komitmen Konscrvasi

Daosen Pembimbing 1. Dr. Ir. Purwadi, M S
2. Prof. Dr. Teguh Prasetyo, S H.M.Si

Molion ijin untuk mengadakan kegiatan penelitian di lokasi Desa Sungai Melayu, Kec.
Sungai Melayn Rayak, Kab. Ketapang yang BapakTbu pimpin .
Untuk kelancaran penelitian terscbut, apabila ada biaya yang diperlukan scpenuhnya
ditanggung olch mahasiswa yang bersangkutan

Demikian atas perkenan dan kerja samanya dincapkan terimakasih

7 ¢ ik \Pmumpm S-2MMP

: lmuwmlnmmml

= YoRYAKRRTA
PROGRAMPASCASARJANA (8-2)

MAGISTER MANAJEMEN PERKEBUNAN (MMP)

Yogyakarta, 26 Januari 2022
Nowor: 014.FS.12022

p. -
Hal :Penuobouau ijiu Penclitian
Kepada Yih.

Kepala Desn Tongkalien

Kecamatan Banama Tingang, Kab. Pulang Pisau.
Di_Tempat

Dengan Hormat,

rsama ini disampaikan babwa mahasiswa Program Pascasarjana (52) Magister
Manajemen Perkebunan (MMP) Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta:

Nama < Puji Asi Asih, S.P
NIM 2 201345MMP
Tudul Tesis - Modcl Kemitran Lingkungnu Porusabaan Perkebunan Kelapa

Sawit dengan Kelompok Masyarakat Perhutanan Sosial sebagai
Komitmen Konservasi.

Dosen Pembimbing - 1. Dr. Ir. Purwadi, M.S
2. Prof. Dr. Teguh Prasctyo, S.H. M.Si

Molion ijin untuk mengadakan kegiatan penelitian di lokasi Desa Tangkahen Kee. Banama
Tingang, Kab. Pulang Pisau yang Bapak/Tbn pimpin

Untuk kelancaran penelitian tersebut, apabila ada biaya yang diperlukan sepemuinya
ditanggung oleh mabasiswa yang bersan gkutan

Demikian atas perkenan dan kerja samanya diucapkan terimakasih.

8914100020
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Lampiran 3. Surat Ijin Permintaan Data Pendukung

IHSII"""MIIIIII STIPER

K&j VIIB'IKARYI

PROGRAMPASCASARJANA (S-2)
MAGISTER MANAJEMEN PERKEBUNAN (MMP)

Kamis, 10 Maret 2022
Nomor: 055.FS.1.2022
Lamp. : -
Hal :Permohonan ijin permintaan data sebagai data pendukung untuk penelitian tesis

Kepada Yth.
Pimpinan PT. Ladang Sawit Mas dan PT. Sentosa Prima Agro (PT. BGA-Group)
Di_Kalimantan Barat

Dengan Hormat,
Bersama ini disampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana (S2) Magister
Manajemen Perkebunan (MMP) Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta:

Nama : Puji Asi Asih, S.P
NIM :201345MMP
Judul Tesis : Model Kemitraan Lingkungan Perusahaan Perkebunan Kelapa

Sawit dengan Kelompok Masyarakat Perhutanan Sosial sebagai
Komitmen Konservasi.

Sehubungan dengan judul penelitian tesis mahasiswa tersebut diatas, maka kami
mengajukan permohonan bantuan untuk kesediaan Bapak/Ibu pimpinan perusahaan PT.
BGA-Group agar bisa memberikan data pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian.
Adapun data yang mahasiswa perlukan adalah sebagai berikut :
1. SK Kelompok Perhutanan Sosial LPHD Sembelangaan dengan Sungai Melayu,
2. SKKontrak Perjanjian Kemitraan antara Perusahaan dengan Kelompok Masyarakat
PS. HD Sembelangaan dengan HD Sungai Melayu,
3. SK Perizinan kawasan HD Sembelangaan dan HD Sungai Melayu,
4. Draft Rencana Kerja Tahunan yang berhubungan dengan Konservasi yang sudah
terlaksana dan belum dilaksanakan oleh HD Sembelangaan dan HD Sungai Melayu

Data diatas bertujuan sebagai kelengkapan data penelitan tesis, jadi tidak dipublikasikan
secara umum. Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenan dan kerja samanya
diucapkan terimakasih.

PAS

<
‘\Q C“'uu M'
~ AS“UANA
MAGISTER ANA,
PER VEMEN | £ &
= ’(EWWA 4MP) /

Tembusan surat ini disampaikan kepada Yth :
Pimpinan Pusat untuk Sustainability
Department Konservasi BGA-Group

Head Plantation Operation Kalimantan Barat
Pertinggal

N
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Lampiran 4. Mou perusahaan PT. BGA dengan LPHD Belaban Rayak

PERJANJIAN KERJASAMA
PENGELOLAAN HUTAN DESA DALAM
DAN HUTAN LINDUNG BELABAN
ANTARA
PT SENTOSA PRIMA AGRO (PT SPA)
DENGAN
DESA SUNGAI MELAYU RAYAK /2 ;‘ N

PT SPA No : 001/PK-SPA-LPHD/LGL/1I/2020
Desa Sungai Melayu Rayak No : kAL H0/26.....

Pada hari ini Selasa, tanggal Sebelas bulan Februari tahun Dua Ribu Dua Puluh (11-02-2020)
bertempat di Sungai Melayu, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Kamsen Saragih
labatan : Direktur Utama PT. Sentosa Prima Agro
AlamatKantor  : JI. Melawai Raya No. 10, Jakarta Selatan.

Untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

1. Nama © YR Swandi
Jabatan i Kepala Desa / Masyarakat Sungai Melayu Rayak
Alamat Kantor  : JI. Pelang Tumbang Titi, Desa Sungai Melayu
2. Nama : Nikolaus Sukur
Jabatan ¢ Ketua LPDH dan Masyarakat
Alamat Kantor  : JI. Pelang Tumbang Titi, Desa Sungai Melayu

Keduanya secara bersama-sama bertindak untuk dan atas nama Masyarakat Desa Sungai
Melayu Rayak, Kecamatan Sungai Melayu, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat.
Untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut :

- Bahwa upaya konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya merupakan tanggung
jawab dan kewajiban bersama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat;

- Bahwa Kawasan Konservasi mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati jenis tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, sekaligus
mempunyai fungsi hidrologis bagi kawasan disekitarnya;

sistem penyangga kehidupan dan pendapatan alternatif bersama bagi masyarakat di

Bahwa pengelolaan Hutan Desa Belaban bertujuan untuk pengembangan perlindungan %

Pasal 3
ARAHAN PROGRAM DAN RENCANA OPERASIONAL

Penjelasan tentang tujuan, mekanisme Perjanjian Kerjasama, pelaksanaan kegiatan,
pelaporan dan evaluasi diuraikan dalam arahan program dan rencana operasional yang akan
i lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian kerjasama

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN

Dengan adanya Perjanjlan Kerjasama yang disepakati oleh PARA PIHAK, masing-masing
terikat dengan HAK dan KEWAJIBAN sebagaimana diatur dalam ketentuan berikut :

1. Para Pihak Berkewajiban menjalakan peran yang tertuang dalam arahan program dan
rencana kerja;

2. Para pihak berhak untuk medapatkan pelayanan dan dukungan dalam pengembangan
kawasan pedesaan melalui program yang telah di sepakati;

3. Detail dari hak dan kewajiban para pihak akan di atur pada lampiran dan menyesuaikan
dengan rencana program dan operasional baik dalam jangka waktu menengah ataupun
jangka waktu panjang.

Pasal §
JANGKA WAKTU DAN PERPANJANGAN

1. Perjanjian Kerjasama ini berlaku selama 5 (lima) tahun, terhitung sejak tanggal
ditandatanganinya Perjanjian Kerjasama oleh PARA PIHAK dan akan dilakukan evaluasi
minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

2. Dalam hal masih diperiukan dan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan baik, Perjanjian
Kerjasama ini dapat diperpanjang berdasarkan persetujuan tertulis PARA PIHAK.

3. Perpanjangan Perjanjian Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat {2) akan
berlangsung selama 25 tahun, diajukan dan disetujui oleh PARA PIHAK selambat-
lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum Perjanjian Kerjasama berakhir.

Pasal 6
PERUBAHAN DAN PEMBATALAN /
1. Perubahan Perjanjian Kerjasama dapat dilakukan atas dasar persetujuan PARA PIHAK.
%

Pembatalan Perjanjian Kerjasama dapat dilakukan :
a. Berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK sebelum berakhirnya Perjanjian Kerjasama;

. Apabila dikehendaki oleh PIHAK PERTAMA maka Perjanjian Kerjasama ini dapat
dibatalkan secara sepihak tanpa adanya tuntutan ganti rugi apapun dan dala
jumlah berapapun kepada PIHAK PERTAMA, dengan pemberitahuan tertulis }Z “‘7

sebelumnya; atau

=

" FE
7 T wymic /2 Z

Desa Sungai Melayu Rayak, Kecamatan Sungai Melayu, Kabupaten Ketapang, Provinsi

Kalimantan Barat;

Bahwa prinsip pengelolaan dan pemantaatan area lingkungan hutan lindung, hendaknya
mengikuti kaidah pemanfaatan secara lestari untuk meningkatkan kualitas sumber daya
alam dan ji masyarakat serta indari lingkungan baik
genetika, jenis, maupun ekosistem;

- Bahwa Para Pihak sepakat saling bekerjasama untuk mengelola Hutan Desa dalam
Pemanfaatan dan Perlindungan Lingkungan Hutan Lindung Belaban.

Berdasarkan hal-hal yang disebutkan diatas, maka PARA PIHAK sepakat untuk membuat dan
menandatangani Perjanjian Kerjasama yang dimaksud, dengan menggunakan syarat-syarat
dan ketentuan sebagai berikut :

PASAL1
MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dibuatnya Perjanjian kerjasama ini adalah untuk mewujudkan program
pengembangan Kawasan pedesaan bersama dengan Pihak Pertama dalam melakukan
serangkaian kegiatan Co-Management di area Hutan Desa Sungai Melayu Rayak, Kecamatan
Sungai Melayu, Kabupaten Ketapang.

Tujuan Perjanjian ini adalah :
1) Menjalankan secara bersama sesuai dengan peran dalam kegiatan perlindungan,
pemanfaatan dan pengembangan Hutan Desa.

2)  Melakukan perbaikan dan menjaga lingkungan secara umum, melindungi areal
konservasi dan mendorong kemitraan strategis antara pemerintah, pemerintah
daerah, pemerintahan desa, dunia usaha serta masyarakat.

3] Mendorong peningkatan ekonomi dan produktivitas masyarakat desa yang menjaga
kelestarian fungsi-fungsi alam disekitarya.

4)  Berkomitmen untuk melakukan upaya perindungan dan pemanfaatan melalui

harmonisasi dan dukungan program Desa Sungai Melayu secara umum dan Hutan
Desa Belaban secara khusus.

Pasal 2
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup kegiatan dalam Perjanjian Kerjasama ini meliputi :
2. Tujuan;
b.  Arahan Program dan Rencana Operasional;
¢ Hakdan kewajiban para pihak;
d.

Jangka waktu. % W

c. Oleh PIHAK PERTAMA berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi tahunan, dimana
PIHAK KEDUA dinilai tidak dapat melaksanakan kegiatan yang disepakati dalam
Perjanjian Kerjasama ini.

KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE)

-

. Dalam hal terjadi peristiwa di luar kemampuan PARA PIHAK yang merupakan kahar,
dan berakibat merugikan PARA PIHAK, maka salah satu dari PARA PIHAK yang
mengalami kahar, diwajibkan memberitahukan secara tertulis kepada salah satu dari
PARA PIHAK dalam waktu minimal 3 x 24 jam.

. Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi peristiwa yang terjadi di
luar kemampuan/kekuasaan PARA PIHAK yang berakibat tidak dapat dipenuhinya hak
dan kewajiban salah satu pihak, antara peperangan, kerusuhan/huru-hara,
revolusi, bencana alam (banjir, gempa bumi besar, badai, gunung meletus, tanah
longsor, angin tapan, wabah penyakit), pemogokan umum, dan kebakaran.

. Dalam hal terjadi kahar, PARA PIHAK sepakat untuk meninjau kembali Perjanjian
Kerjasama menyangkut hak dan kewajiban.

w

Pasal 8
KETENTUAN LAIN-LAIN

Dalam hal peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang jasa lingkungan air /
energl alr telah terbit, maka Perjanjian Kerjasama ini akan ditinjau kembali, dan disesuaikan
dengan peraturan perundangan-undangan dimaksud.

asal
PENYELESAIAN PERSELISIAN

Apabila dalam pelaksanaan isi Perjanjian kerjasama ini terjadi perselisian atau pembedaan
pendapat maka PARA PIHAK akan menyelesaikannya secara musyawarah. Apabila secara
musyawarah tidak dicapai kata sepakat, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya
secara hukum dengan memilih domisili hukum yang umum dan tetap di Kantor Panitra
Pengadilan Negeri Ketapang.

Pasal 10
PENUTUP

Hal-hal yang belum atau belum cukup diatur dalam Perjanjian Kerjasama ini, PARA PIHAK
sepakat akan dituangkan dalam bentuk addendum yang merupakan satu kesatuan dan
bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerjasama ini.

7’
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Demikian Perjanjian Kerjasama dibuat dan ditandatangani dalam rangkap 2 (dua), masing-
masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Pihak Pertama,

Pihak Kedua,
PT. Sentosa Prima Agro

Kades Sungai Melayu

d

Kamsen Saragih f‘"

' Direktur Utama

Mengetahui :

Aidenvironment Asia

Ketua LPHD Belaban
/Z L
uyitno Martin Mach
Kord. Support - Area 10 Sustainability HO BGA

137



PERJANJIAN KERIASAMA
PENGELOLAAN HUTAN DESA DALAM
DAN TARAK
ANTARA
PTLADANG SAWIT MAS (PT LSM)
DENGAN
DESA SIMPANG TIGA SEMBELANGAAN

PTLSM No< 001/PK-LSM-LPHD/LGL/1I/2021

Desa Simpang Tiga Sembelangaan No :

Pada hari ini Rabu, tanggal Sepuluh bulan Februari tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu (10-02-
2021) bertempat di Kantor Desa Simpang Tiga Sembelangaan, kami yang bertanda tangan
dibawah ini :

1 Nama : Kamsen Saragih
Jabatan i Direktur PT. Ladang Sawit Mas.
Alamat Kantor J1. Melawai Raya No. 10, Jakarta Selatan.

Untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

1. Nama : Dodik Mijil S, A.Md
Jabatan : Kepala Desa / Masyarakat Simpang Tiga Sembelangaan
Alamat Kantor Desa Tiga Sembelangaan, 78873, Kabupaten Ketapang
2. Nama i Iskandar
Jabatan : Ketua LPDH dan Masyarakat
AlamatKantor  : Dusun Sumber Priangan, RT. O5/Rw. 01, Desa Tiga

Sembelangaan, 78873, Kabupaten Ketapang
Keduanya secara bersama-sama bertindak untuk dan atas nama Masyarakat Desa Simpang
Tiga Sembelangaan, Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan
Barat. Untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.
PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut :

- Bahwa upaya konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya merupakan tanggung
jawab dan kewajiban bers: swasta, dan

- Bahwa Kawasan Konservasi mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati jenis tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, sekaligus
mempunyai fungsi hidrologis bagi kawasan disekitarnyp;”

ARAHAN PROGRAM DAN RENCANA OPERASIONAL

Penjelasan tentang tujuan, mekanisme perfanjian kerjasama, pelaksanaan kegiatan,
pelaporan dan evaluasi diuraikan dalam arahan program dan rencana operasional yang akan
jadi lampiran d: kan bagian yang tidak i Perjanjian kerjasama ini.

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN
Dengan adanya Perjanjian Kerjasama yang disepakati oleh PARA PIHAK, masing-masing
terikat dengan HAK dan KEWAJIBAN sebagaimana diatur dalam ketentuan berikut :

Para Pihak Berkewaiiban menjalankan peran yang tertuang dalam arahan program dan
rencana kerja;

Para pihak berhak untuk mendapatkan pelayanan dan dukungan dalam pengembangan
kawasan pedesaan melalui program yang telah di sepakati;

Detail dari hak dan kewajiban para pihak akan di atur pada lampiran dan menyesuaikan
dengan rencana program dan operasional baik dalam jangka waktu menengah ataupun
jangka waktu panjang.

~

o

JANGKA WAKTU DAN PERPANJANGAN

Perjanjian Kerjasama ini berlaku selama 5 (lima) tahun, terhitung sejak ditandatangani
oleh PARA PIHAK dan dilakukan evaluasi minimal 1 (satu) kali dalam 1 {satu) tahun.
Dalam hal masih diperlukan dan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan baik, Perjanjian
Kerjasama ini dapat diperpanjang berdasarkan persetujuan tertulis PARA PIHAK.
Perpanjangan Perjanjian Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) akan
berlangsung selama 25 tahun, diajukan dan disetujui oleh PARA PIHAK selambat-
lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum Perjanjian Kerjasama berakhir. N

~

w

Pasal 6
PERUBAHAN DAN PEMBATALAN
(1) Perubahan Perjanjian Kerjasama dapat dilakukan atas dasar persetujuan PARA PIHAK.
(2) Pembatalan Perjanjian Kerjasama dapat dilakukan :

a. Berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK sebelum berakhirnya Perjanjian Kerjasama;
b. Apabila dikehendaki oleh PIHAK PERTAMA maka Perjanjian Kerjasama ini dapat
dibatalkan secara sepihak tanpa adanya tuntutan ganti rugi apapun dan dalam
_ jumlah berapapun kepada PIHAK PERTAMA, dengan pemberitahuan tertulis

sebelumnya; atau

Ak

Lampiran 5. Mou perusahaan PT. BGA dengan LPHD Sembelangaan

Bahwa pengelolaan Hutan Desa Sembelangaan bertujuan untuk pengembangan
perlindungan sistem penyangga kehidupan dan pendapatan alternatif bersama bagi
masyarakat di Desa Simpang Tiga Sembelangaan, Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat;

Bahwa prinsip pengelolaan dan pemanfaatan area hutan lindung, hendaknya mengikuti
kaidah pemanfaatan secara lestari untuk meningkatkan kualitas sumber daya alam dan

serta kerusakan dan lingkungan baik
genetika, jenis, maupun ekosistem.

Bahwa Para Pihak sepakat saling bekerjasama untuk mengelola Hutan Desa dalam
Pemanfaatan dan Perlindungan Hutan Lindung Sembelangaan.

Berdasarkan hal-hal yang disebutkan diatas, maka PARA PIHAK sepakat untuk membuat dan
menandatangani Perjanjian Kerjasama yang dimaksud, dengan menggunakan syarat-syarat
dan ketentuan sebagai berikut :

PASAL1
MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dibuatnya Perjanjian kerjasama ini adalah untuk mewujudkan program

pengembangan Kawasan pedesaan bersama dengan Pihak Pertama dalam melakukan

serangkaian kegiatan Co-Mangement di area Hutan Desa Sembelangaan, Kecamatan Nanga

Tayap, Kabupaten Ketapang.

Tujuan Perjanjian ini adalah :
enjalankan secara bersama sesual dengan peran dalam kegiatan perlindungan,
pemanfaatan dan pengembangan Hutan Desa.

2)  Melakukan perbaikan dan menjaga lingkungan secara umum, melindungi areal
konservasi dan mendorong kemitraan strategis antara pemerintah, pemerintah
daerah, pemerintahan desa, dunia usaha serta masyarakat.

3) i ekonomi dan ivi
kelestarian fungsi-fungsi alam disekitarnya.

4)  Berkomitmen untuk melskukan upaya perlindungan dan pemanfaatan melalui
harmonisasi dan dukungan program Desa Simpang Tiga Sembelangaan secara umum
dan Hutan Desa Sembelangaan secara khusus.

desa yang menjaga

Pasal 2
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup kegiatan dalam Perjanjian Kerjasama ini meliputi :
Tujuan
b. . Arahan Program dan Rencana Operasional;
c Hak dan kewajiban para pihak;
d. Jangka waktu.

X 4

c. Oleh PIHAK PERTAMA berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi tahunan, dimana
PIHAK KEDUA dinilai tidak dapat melaksanakan kegiatan yang disepakati dalam
Perjanjian Kerjasama ini.

Pasal 7
KAHAR (FORCE MAJEURE)

1. Dalam hal terjadi peristiwa di luar PARA PIHAK yang kan kahar, dan
berakibat merugikan PARA PIHAK, maka salah satu dari PARA PIHAK yang mengalami
kahar, diwajibkan memberitahukan secara tertulis kepada salah satu dari PARA PIHAK
dalam waktu minimal 3 x 24 jam.

Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi peristiwa yang terjadi di
luar kemampuan/kekuasaan PARA PIHAK yang berakibat tidak dapat dipenuhinya hak
dan kewajiban salah satu pihak, antara lain: peperangan, kerusuhan/huru-hara, revolusi,
bencana alam (banjir, gempa bumi besar, badai, gunung meletus, tanah longsor, angin
topan, wabah penyakit), pemogokan umum, dan kebakaran.

Dalam hal terjadi kahar, PARA PIHAK sepakat untuk meninjau kembal Perjanjian
Kerjasama menyangkut hak dan kewajiban.

~

w

Pasal 8
KETENTUAN LAIN-LAIN

Dalam hal peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang jasa lingkungan air /
energi air telah terbit, maka Perjanjian Kerjasama ini akan ditinjau kembali, dan disesuaikan
dengan peraturan perundangan-undangan dimaksud.

Pasal 9
PENYELESAIAN PERSELISIAN

Apabila dalam pelaksanaan isi Perjanjian kerjasama ini terjadi perselisian atau pembedaan
pendapat maka PARA PIHAK akan menyelesaikannya secara musyawarah. Apabila secara
musyawarah tidak dicapai kata sepakat, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya
secara hukum dengan memilih domisili hukum yang umum dan tetap di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Ketapang.

Pasal 10
PENUTUP
1. Hal-hal yang belum diatur dalam Perjanjian Kerjasama ini akan dituangkan dalam bentuk
addendum sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerjasama ini.
2. Perjanjian Kerjasama dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermeterai cukup, masing-masing

mempunyai kekuatan hukum yang sama.

&
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Menyetujui :
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Direktur PT LSM

Mengetahui :
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7
Martin Mach Andi Muhymmad Ami
Corp. Sustainability Specialist Conservation Manager BGA
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Lampiran 6. SK Tim Patroli, SK KUPS Rehabilitasi dan SK Agroforestry

SK Tim Patroli LPHD Simpang Tiga Sembelangaan

MBAGA PENGELOLA NUTAN DESA SEMBELANGAAN
KECAMATAN NANGA TAYAP
KABUPATEN KETAPANG

KETUA LEMBAGA PENG

PEMBENTUKAN KELOMPOK PERLINDUNGAN DAN P

Menimbang.

Mengingat

SURAT KE}

UTUSAN
OLA HUTAN DESA SEMBELANGAAN

KECAMATAN NANGA TAYAP u,\m PATEN KETAPANG
/1A

KABUPATEN KETAPANG PROVINSI KALIMANTAN BARAT

NOMOR

TENTANG

a Bawa dalam  rangka P hutan desa peru kelompok
perlndungan dan pengumanan hutan d
Bahwa dalam Rangka Perl Jungnd.ml‘myummxm Hutan Desa Perlu
ditctapkan Kelembagasn Kelompok Perlindungan dan Pengssnanan
Bahwa berdasarkan pertimbangan Sebagwmana huraf a dan huraf b,
Maka perlu ditcupkan Keputusan Ketua LEHD Sembelangaan. tentany,
Pembentukan Kelompok Perlindungan dan Pengamansn Hutan Dess LPHD
Sembelangaan 1esa Simpang Tiga Sembelangaan, Kecamatan Nanga Tayap,
Kabupaien Ketapang. Provinsi Kalimantan Barat
4. Undag-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaga
Kehutani Republik Indonesia Tahun 1999 Nowor 167, Tambahan Lembaran
Negari Republik Indonesia Nomor 3888), sebagaimana telah diabah dengan
undang-undang Nomor 19 Tuhun 2004 tentang Penctapan Perauran
Pemerintalh Pengganti Undan g Nomor | Tahun 2004 tentuny
Perubahen atss Un Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutinan
(Lenbacan Negara Republ -k Indoncsia Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan
Lembaran Neglr: anlMlk Indonesia Nomar 4412)
Peraturan ogan  Hidup  dan
Nomor.P. l3/Mm|h\l§cum’Kum Iflﬂnblﬁumm(, Perhuanan Sosi
chmun Menteri Li p dan Kehutanan Nomor : SK.
S973/MEN LHK-PSKI./I'KPVP\] mmnu« angeal 19

&

ak Pengelolzan 4325

KEDUA

Pemben

MEMUTUSKAN

an Kelompok Perlindungan dan Pengamanan Hutan Desa di LPHD
De:

% 2%

Menunjuk dan menetapkan kelompok / nama-namia Kelo
tercantum pada lampiran
sebayai Kelompok Perling

Nama Kelompok

Jenis Kegiatan

Alamat
Nomor lzi
Skema PS

Keputusan ini berlaku sejok tangyal ditctapkan, dengran ketentuan, apabila
crdapatkekeliruan dalam penetapannya, okan  dindakan

(iertampir)

fon Parall LFHD) Seibatunpast
m.l.ml. wan dan Pengamanan Hlutan Desa
ardi '

stinya.

Ditetapkan di :
Pada tanggal : 25 Mei 2

PHD Sembelangaan

PHP Wilayah Ketapang Selatan
pang Tiga Sembelangaan

v namanya

01972018

Desa sun,....,, Tiga Sembelangaan

LEMBAGA PENGELOLA HUTAN DESA BELABAN RAYAK

KECAMATAN SUNGAI MELAYU RAYAK
KABUPATEN KETAPANG

Alamat: JI. Pelang - Tumbang Titl, Km.67 kode pos 78875

DESA SUNGA! MELAYU

Menimbang

Mengingat

SK KUPS Agroforestry Desa Simpang Tiga Sembelangaan

SURAT

KEPUTUSAN
KETUA LEMBAGA PENGELOLA HUTAN DESA BELADAN RAYAX
DESA SUNGAI MELAYU KECAMATAN SUNGAI MELAYU RAVAK

'KADUPATEN KETAPANG
NOMOR : SK. 06{ TAHUN 2021

TENTANG
sosiAL

LEMBAGA PENGELOLA HUTAN DESA RELADAN RAYAK

a

o

SUNGAI MELAYU RAYAK KETAPANG
BARA!

PROVINSI KALIMANTAN

Bahwa dalam  rangka  meningkatkan Kescjahteraan Masyarakat
disekitar kawasan Hutun perlu pengembangan Usaha Perbutanan Sosial
Bahwa dalwn Rangka Pengembangan Usaha Puhlmxln\ Sosial
Kelompok Usaha
Bahwa berdasarkan pertimbangan Scbagaimana huruf a dan huruf b,
Maka perlu ditctepkan Keputusan Ketus LPHD Belaban Rayak temtang
Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial LPHD Belaban Rayak
Desa Sungai Melayn, Kecamatn Sungai Melayu Rayak, Kabupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat.
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaga
Kehutanan Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 3888). sebagaimana telah
diubsh dengan undang-undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengeanti Undang-Undang, Nowor 1 Tahun 2004
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412)
Peraturan Lingkungan ~ Hidup  dan  Kehutanan

Menteri
‘Nomor.P.83/Mealhk/Sctjen/Kum. 1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial

4670MENLIK-PSKLIPKPS®PSL.0/7/2018 tanggal 06 Juli 2018 tentang
pemberian Hak Pengelolaan Hutan Desa Belaban Rayak scluas + 3,383 Fa
Peraturan Direktur Jenderal Pechutanan Sosial dan Kemitcaan Lingkungan

Nomor P.3/PSKL/SET/KUM.1/412016 Tentung Pedoman Pengembangan
Usaha Perhutanan Sosial scbagaimana telah divbah dengan Peraturan
Dircktur Jenderal PSKL Nomor P.9/PSKL/SET/PSL.2/812016

Menctapkan ¢

PERTAMA

KEDUA

Pembentukan K¢

clompok Usaha Perhutanan Sosial di LPHD Belaban

MEMUTUSKAN

Rayak

Desa Sungai Melayu (Ferlampir)

Menuﬂjuk dan enctapkan kelompok / nama-

ama Kelompok yang namanya
bagian tidak terpisahkan dori

upakan
ercantum pada lampizan yang merupal
qulusln ini sebogai Kelompok Usaha Perhutanan Sosial
Namn Kelompok ¢ Datu Besumpit
i : Agcofor
Komd e TIO ve o, Peckebunan dan Kehutanan
Ketua 2 i
Din Mas, Desa Sungai
Romorn SK. oML LPKPS/PSL.0/712018
Skema PS : Hutan Desa
Noma Kelompok < Sungai Mas
© Agroforestry
mmsﬂhumm * Pestanian, Perkebunan dan Kehutanan
Ketua A Balau
© Den, Korang Mas, Desa Sungai Melayu
Romor tin § 46 OMENLIK-PSKLPKPS/PSL 0772018
Skema PS Hytan Desa
Nama Kelompok + Ranggam Ba Banua
s U : Agroforestry
o tsahin : Pesanian, Perkebunan dan Kebutanan
Ketua ¢ Nikolas Sukur
Alamat . Karang Mas, Desa Sungai Melayu
Nomor lzin . SKA6T0MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/7/2018
Skema PS : Hutan Desa

Kepumsan ini berlaku scick tanggal ditctapkan, dengan ketentuan, apabila

dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam  penetapannya, akan diadakan
perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Tembt

Ditetapken di : Desa Sungai Melayu
1 Apiil 2021

Pada tanggal :

usan :
1. UPT-KPHP Wilayah Ketapang Selatan

Desa Sungai Melayu
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PEMERINTAH DESA SIMPANG TIGA SEMBELANGAAN MEMUTUSKAN

KECAMATAN NANGA TAYAP Menctapkan Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) di  Dess
KABUPATEN KETAPANG Simpang Tiga Sembelangaan

Simpong Tiga Sembelsngaan Kode Poi 78873

PERTAMA  : Mcounjuk dan meactspkan kelompok / pama-nama Kelompok yang namanya
tercantum pada lampiran yang merupskan bagian tidak terpisahkan dari

SURAT ADESA LANGAAN Keputusan ini sebagai Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
KECAMATAN NANGA TAYAF KABUPATEN KETAPANG Nama Kelompok Tunas Prisngan
NOMOR : SK. /e Jenis Usaha Agroforcstry
OMOR 5K 10/ 3t g0 Komodii Usaha Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan
TAHUN 2021 Ketwa Herman
Alamat Desa Simpang Tiga Sembelangasn
Nomor Lzin SK.3973/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/972018
e Skema PS Hutan Desa
PEMBENTUKAN KELOMPOK USAIIA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)
LEMBAGA PENGELOLAN HHUTAN DESA SEMBELANGAAN Nema Kelompok ¢ Karya Ussha
DESA SIMPANG TIGA SEMBELANGAAN KECAMATAN NANGA TAYAP Juls Ui ¥ Y.
KABUPATEN KETAPANG PROVINSI KALIMANTAN BARAT RImCEUsk: (| LAsTRaL PO E o i K ki
Alamst Desa Simpang Tiga Sembelangaan
Menimbang  : 5. Bahwa Dabm rmngka meningkatan Kescjahicraan  Masyarakat Nomor Jzin SK.5973/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/9/2018
kit Erwiaac icin pedh posgombiils Vil Pbaiiens S5s6t Skema PS ¢ Hutan Desa

b, Bohwa dalam Kamgka Pesgembamgan Ussha Perhutanan Sosial

Prle Gicisphas Reicmbsitan Koloupok U Petclns! Soxi) DU : Koputusan ini berlaku scjak tanggal ditctapknn, dengan ketentuan, npabila

c. Mahwa bordasarkan pertimbengan Scbagaimana huruf & den huruf b, EROUA K.k: i e 'adw:’ e dnlm"”“' e Sasgeie; i

Miks. pecty . dtsspioun, Kepoman Repela . Do Simpeog . g porubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Sembelzagaan tenang Pembentukan Kelompok Ussha Perhutanan Sosial

LPHD Simpang Tiga Sembelangaan Desa Simpang Tiga Sembelangaan,

Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Harat.
Mengingst 8. Undangundang Nomor 41 Tuhun 1999 tenang Kehuasan (Lembaga
Kebuanan Republik Indoncsiz Tshun 1999 Nomor 167, Tambzhan \
Leabaran Negara Republik Indonesia Nomor 3888), sebagsimana telsh i p Ylang Tiga Sembelangaan
diubsh dengan undang-undang Nomor 19 Tehun 2004 tentang Peactapan
Peruturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perubaban atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang,
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2004 Nomer 86,
Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412)
Peursn  Meoteri  Lingkungan  Hidup  den  Kehutanan
Nomor.P.#3/Menlbk/Setjen'Kum. 1/10/2016 tentang Perbutanan Sosial

plag di : Desa Simpang Tiga Sembelangaan
Maret 2021

B

e Keputusan Menteii Linglungan Hidup dan Kchutanan Nomor : SK. Tembusn: o e " i
SOT3MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.O9/2018 tanggal 19 Scptember 2018 1. Bulai Perhutanan Sosia dan Kemiitraan Lingkungan Wilaysh Kalimnten
tcnteng pemberian [lak Pengelolaan Hutan Desa Simpsng  Tiga 2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat

3 - Wil Sels
Sembelangaan seluss £ 4.325 Ha 3. UPT-KPHP Wilayah Ketapang Sclatan

Peraturan Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan
Nomor P.3/PSKLSETKUM.1/4/2016 Tentang Pedoman Pengembangan
Usaha Perhutanan Sosial scbsgaimana telah diubah dengan Peraturan
Direktur Jenderal PSKL Nomor P.9/PSKL/SET/PSL.2/812016

Lampiran 7. Foto Dokumentasi

Wawancara dengan Kades | Wawancara dengan Ketua LPHD
Sembelangaan Sembelangaan
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Wawancara dengan Ketua Kelompok Wawancara dengan Ketua Tim Patroli
Rehabilitasi Kawasan Hutan Desa Hutan Desa

Desa Belaban Rajak
14653 110°2816, %Amf“

Wawancara dan Diskusi dengan Wawancara dengan Anggota
Kelompok Masyarakat HD Belaban Kelompok Tim Patroli Hutan Desa
Rayak
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Desa Belaban Rayak
1°31AORA0%5:20" 468y 3 11° “4653',110°2816' 83 5m, 169°
13560207 113907 178ep 2021 08:4740

Pengarahan Kepada Kelompok Pengarahan Kepada Kelompok
Pengelola Hutan Desa Sembelangaan Pengelola Hutan Desa Belaban Rayak
Mengenai Cara Pengambilan Data di Mengenai Cara Pengambilan Data di
Lapangan Lapangan

Praktik Pengambllan Data Sebelum H Praktlk Pengambllan DataSebeIum
Kelapangan HD Belaban Rayak Kelapangan HD Belaban Rayak
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Pengambilan Plot untuk Data KEHATI
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Pengamiln Plot untuk Data HTI
dan FIA Kelompok HD Belaban Rayak
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Mengukur Keliling Btang Pohon
D Sembelangaan

q o NP0
Batang Pohon
Kelompok HD Belaban Rayak
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INRHRS!
ATANGKAT™

(§PUCAT IFORMASI
WADESAENGKAI-EN T 3

Wawancara dengan Ketua LPHD Desa  Wawancara dengan Tokoh Adat Desa
Tangkahen Tangkahen

fafS115:06 @y -

Wawancara denganlAnggota Wawancara dengan Pimpinan Pusat
Kelompok KUPS Anyam-Anyaman Sustainability PT. BGA Group
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